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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dipaparkan, penulis dapat menarik 

kesimpulan: 

1. Pelaksanaan pemilihan kepala daerah di Kabupaten 

Serang dilaksanakan dengan cukup efektif meski 

pelaksanaannya di tengah situasi pandemi Covid-19. Hal 

tersebut diketahui karna adanya peningkatan partisipasi 

pemilih pada Pilkada 2020 sebanyak 12%. Daftar 

pemilih menjadi elemen penting dalam penyelenggaraan 

baik pemilihan umum maupun pemilihan kepala daerah. 

Pemilih terbagi menjadi beberapa kategori yakni DPT, 

DPPh dan DPTb, adapun jumlah pemilih di Kabupaten 

Serang sebanyak 1.135.650 orang yang terdiri dari 

jumlah pemilih dalam DPT sebanyak 1.132.717 orang, 

DPPh sebanyak 334 orang, dan jumlah DPTb sebanyak 

2.599 orang. Pada Pilkada Serang 2020 terdapat 2 

pasangan calon yang mendaftarkan diri untuk menjadi 



 

 

 

 

107 

Bupati Kabupaten Serang, dan hasil perolehan suara dari 

Pilkada tersebut dimenangkan oleh pasangan calon 

nomor urut 1. 

2. Adapun problematika yang terjadi pada pelaksanaan 

pemilihan kepala daerah serentak tahun 2020 di 

Kabupaten Serang terjadi di beberapa tahapan yaitu 

pertama, tahapan persiapan pembentukan KPPS, pada 

tahapan ini terdapat beberapa calon anggota KPPS yang 

terdeteksi kemungkinan terinfeksi virus Covid-19 

sehingga harus dilakukan isolasi mandiri bagi calon 

anggota KPPS tersebut sampai terlihat hasil 

pemeriksaaan dan benar terkonfirmasi virus Covid-19 , 

kedua, dalam tahapan penyelenggara penetapan 

pasangan calon yakni adanya tim salah satu pasangan 

calon yang membawa iring-iringan pendukung pasangan 

calon sehingga terjadi pelanggaran protokol kesehatan, 

ketiga, pada tahapan kampanye yakni kurangnya minat 

masyarakat untuk mengikuti kampanye via media 

daring.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pilkada serentak di masa pandemi harus 

menjamin keselamatan para pihak yang terlibat langsung, 

termasuk mengenai sarana dan prasarana yang 

mendukung dan masyarakat yang terlibat langsung 

seharusnya mengikuti protokol kesehatan sesuai anjuran 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah.  

2. Masyarakat sebaiknya lebih giat dalam mengikuti 

kegiatan-kegiatan kampanye yang digelar oleh pasangan 

calon agar masyarakat memiliki pertimbangan dalam 

memilih pasangan calon.  

 

 


